BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang diperoleh peneliti mengenai objektivitas
pemberitaan sosok Ahok dan Rizieq di koran Kompas adalah objektif pada
pemberitaan kedua sosok tersebut. Pemberitaan kedua sosok tersebut
memiliki keunggulan pada masing-masing indikator. Keunggulan
pemberitaan sosok Ahok terdapat pada indikator factualness, relevan, tidak
adanya pencampuran opini dan fakta, tidak adanya dramatisasi, dan cover
both sides.

Pada subdimensi factualness, pemberitaan sosok Ahok lebih unggul
pada indikator fakta sosiologis. Pada dimensi relevan, pemberitaan sosok
Ahok unggul pada satu indikator yakni magnitude. Hal ini dikarenakan
tidak ditemukannya indikator magnitude pada pemberitaan sosok Rizieq di
koran Kompas. Pada indikator pencampuran opini dan fakta, pemberitaan
sosok Ahok unggul pada indikator tidak adanya pencampuran opini dan
fakta. Meskipun demikian, pada indikator tersebut pemberitaan sosok Ahok
masih ada yang memiliki pencampuran antara opini dnegan fakta. Pada
indikator dramatisasipun demikian, sosok Ahok lebih unggul pada indikator
tidak adanya dramatisasi. Namun tetap ditemukan pemberitaan yang
mengandung dramatisasi di dalamnya. Pemberitaan sosok Ahok juga selalu
menyajikan dua/lebih gagasan/tokoh atau pihak-pihak yang berlawanan
secara bersamaan dan proporsional.

Adapun indikator yang memiliki kesamaan antara pemberitaan kedua

sosok tersebut adalah indikator akurasi. Pemberitaan kedua sosok tersebut
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dalam setiap pemberitaaannya diberitakan secara akurat. Pemberitaan sosok
Rizieq juga memiliki keunggulan pada pemberitaannya didua indikator,
yakni  kesesuaian judul dengan isi dan nilai imbang. Pada indikator
kesesuaian judul, seluruh pemberitaan sosok Rizieq menggunakan judul
yang sesuai dengan isi pemberitaannya. Pada indikator nilai imbang,
pemberitaan sosok Rizieq unggul pada indikator aspek positif dan negatif.

Pemberitaan sosok Ahok, rata-rata lebih unggul pada semua dimensi,
sedangkan pemberitaan sosok Rizieq unggul pada dimensi impartiality saja.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan sosok Ahok lebih objektif, karena
berita yang disajikan koran Kompas mengenai sosok Ahok memperhatikan
kualitas informasi dan evaluasi terhadap objek dari pemberitaannya.
Sedangkan koran Kompas dalam memberitakan sosok Rizieq hanya lebih
memperhatikan evaluasi pemberitaan terhadap objek pemberitaannya saja
tanpa memperhatikan informasi yang diberitakan dalam berita tersebut.
V.2 Saran

Melihat dari hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat memperdalam penelitian dengan menggunakan unit
analisis lainnya. Unit analisis yang digunakan peneliti adalah unit tematik
saja. Oleh karena itu, peneliti menyarankan menggunakan unit fisik dan
sintaksis untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
pemberitaan tersebut.Penelitian pemberitaan sosok Ahok dan Rizieq juga
dapat dilakukan dengan opini masyarakat mengenai pemberitaan Ahok dan
Rizieq.

Persentase pemberitaan sosok Ahok pada subdimensi nilai imbang

terlihat cukup rendah dibanding dengan persentase indikator yang lain.
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Selain itu, pada pemberitaan sosok Rizieq juga ditemukan persentase
subdimensi yang cukup rendah yakni pada subdimensi pencampuran opini
dan fakta, serta dramatisasi. Dengan demikian, sebaiknya koran Kompas
lebih meningkatkan lagi objektivitas pemberitaannya khususnya pada ketiga
indikator tersebut.
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